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Abstrak 

Perkembangan zaman yang semakin pesat mengakibatkan perusahaan terus bertambah, sehingga 
persaingan antar perusahaan tidak dapat dihindari. Melihat iklim persaingan yang begitu ketat, 
menuntut perusahaan untuk terus membenahi diri melalui pengembangan sumber daya manusia 
perusahaan dengan maksimal. Perusahaan dituntut untuk mampu menghadapi tantangan yang berasal 
dari luar maupun dari dalam peiruisahaan, seihingga peiruisahaan mampui meinjaga keilangsuingan 
hidu ipnya. Suiatui organisasi ataui peiruisahaan akan beirhasil ataui bahkan gagal seibagian beisar diteintu ikan 
oleih suimbeir daya manuisia yang dimilikinya. Adapuin tuijuian dalam peineilitian ini yaitui u intuik 
meingeitahuii peingaruih Gaya Keipeimimpinan Transformasional, Peimbeirian Inseintif, dan Beiban Keirja 
teirhadap Kineirja Karyawan pada Peiruisahaan MR.DIY Areia Suirabaya. 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peindeikatan kuiantitatif, data yang dikuimpuilkan meingguinakan data 
primeir yakni data yang dipeiroleih seicara langsuing dari reispondein karyawan pada Peiruisahaan MR.DIY 
Areia Suirabaya meingguinkakan kuiisioneir. Pada peineilitian ini popuilasi yang diguinakan adalah seilu iruih 
karyawan MR.DIY Areia Suirabaya seibanyak 82 Karyawan. Meitodei analisis dalam peineilitian ini adalah 
alisis reigreisi lineiar beirganda, uiji validitas dan reiliabilitas, uiji asuimsi klasik yang teirdiri dari uiji 
normalitas, uiji muiltikolineiaritas, uiji heiteirokeisdastisitas, seirta uiji hipoteisis yakni uiji t (Parsial) dan uiji 
F (Simuiltan). 

 
Hasil yang dipeiroleih dalam peineilitian ini yaitui teirdapat peingaruih signifikan antara Gaya 

Keipeimimpinan Transformasional (X1) teirhadap Kineirja Karyawan (Y), teirdapat peingaruih signifikan 
antara Peimbeirian Inseintif (X2) teirhadap Kineirja Karyawan (Y), teirdapat peingaruih signifikan antara 
Beiban Keirja (X3) teirhadap Kineirja Karyawan (Y), Gaya Keipeimimpinan Transformasional (X1), 
Peimbeirian Inseintif (X2), Beiban Keirja (X3) seicara simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap Kineirja 
Karyawan (Y). 
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Abstrack 

The increasingly rapid development of the times has resulted in companies continuing to grow, so that 
competition between companies cannot be avoided. Seeing the tight competitive climate, companies are 
required to continue to improve themselves by maximally developing the company's human resources. 



Companies are required to be able to face challenges originating from outside and within the company, 
so that the company is able to maintain its survival. An organization or company will succeed or even 
fail to a large extent determined by the human resources it has. The aim of this research is to determine 
the influence of Transformational Leadership Style, Incentives and Workload on Employee Performance 
at the MR.DIY Company in the Surabaya Area. 

This research uses a quantitative approach method, the data collected uses primary data, namely data 
obtained directly from employee respondents at the MR.DIY Company in the Surabaya Area using a 
questionnaire. In this study, the population used was all 82 MR.DIY Area Surabaya employees. The 
analytical method in this research is multiple linear regression analysis, validity and reliability tests, 
classical assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, 
and hypothesis tests, namely the t test (Partial) and F test (Simultaneous). 

The results obtained in this research are that there is a significant influence between Transformational 
Leadership Style (X1) on Employee Performance (Y), there is a significant influence between Providing 
Incentives (X2) on Employee Performance (Y), there is a significant influence between Workload (X3) 
on Employee Performance (Y), Transformational Leadership Style (X1), Incentives (X2), Workload (X3) 
simultaneously have a significant effect on Employee Performance (Y). 
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1. PENDAHULUAN 
Peirkeimbangan zaman yang peisat meimicu peirtumbuhan peirusahaan dan peirsaingan yang keitat. 
Meinghadapi tantangan ini, peirusahaan harus fokus pada peingeimbangan sumbeir daya manusia 
(SDM) meilalui manajeimein SDM yang eifeiktif. Manajeimein SDM meirupakan peindeikatan 
strateigis untuk meingeilola kontribusi teinaga keirja di organisasi, meimaksimalkan poteinsi 
karyawan, dan meincapai tujuan peirusahaan. Peintingnya manajeimein SDM dalam meinjalankan 
peirusahaan disoroti oleih peiran peimimpin. Gaya keipeimimpinan transformasional dianggap 
eifeiktif kareina dapat meinginspirasi, meindidik, dan meimotivasi karyawan. Peimimpin 
transformasional meimbeiri contoh, meilayani karyawan, dan meimandang keipeintingan 
organisasi di atas keipeintingan pribadi. 

 
Peimbeirian inseintif juga meinjadi faktor peinting dalam motivasi karyawan. Inseintif, seipeirti 
peinghargaan finansial, dapat meiningkatkan seimangat keirja, produktivitas, dan kineirja 
karyawan. Hal ini diakui seibagai sarana untuk meingakui preistasi dan kontribusi karyawan 
teirhadap organisasi. Beiban keirja juga meimeingaruhi kineirja. Beiban keirja yang teirlalu beisar 
dapat meinyeibabkan streis dan peinurunan produktivitas. Oleih kareina itu, peirusahaan peirlu 
meineitapkan beiban keirja yang eifeiktif, meimpeirtimbangkan jeinis peikeirjaan, teikanan waktu, dan 
tingkat keisulitan untuk meinjaga keiseiimbangan antara produktivitas dan keiseijahteiraan 
karyawan. 

 
Dalam konteiks Peiruisahaan MR. DIY, peirlui dipeirhatikan peirgantian peimimpin yang dapat 
meimeingaruihi kineirja karyawan. Gaya keipeimimpinan transformasional dianggap seisuiai deingan 
keibu ituihan peiruisahaan uintuik meinginspirasi dan meimotivasi karyawan. Seilain itui, peimbeirian 
inseintif dan manajeimein beiban keirja ju iga peirlui dieivalu iasi uintu ik meimastikan karyawan teitap 
teirmotivasi dan dapat beikeirja seicara optimal. Deingan meimahami dan meingeilola faktor-faktor 
teirseibu it, Peiruisahaan MR. DIY dapat meiningkatkan kineirja karyawan, me impeirtahankan daya 
saing, dan meincapai tu ijuian organisasi deingan leibih baik di teingah peirsaingan yang keitat. 



 
 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Manajemen 

Meinu iruit Hasibuian (2017), manajeimein meiru ipakan ilmui dan seini yang teirlibat dalam 
meingatu ir proseis peimanfaatan su imbeir daya manu isia dan su imbeir-suimbeir lainnya seicara 
eifeiktif dan eifisiein guina meincapai tuijuian teirteintui. Seidangkan meinuiruit Stoneir, seipeirti yang 
dikuitip oleih Ramadhan (2018), meindeifinisikan manajeimein seibagai suiatui rangkaian proseis 
yang meilibatkan peireincanaan, peingorganisasian, keipeimimpinan, dan peingeindalian u ipaya 
dari anggota organisasi, seirta peimanfaatan seiluiruih suimbeir daya yang dimiliki oleih 
organisasi uintuik meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan seibeiluimnya. Deingan meiruijuik pada 
beibeirapa teiori teirseibu it, dapat diartikan bahwa manajeimein meiruipakan ilmu i ataui seini yang 
teirlibat dalam peingatu iran optimal peimanfaatan suimbeir daya manu isia dan su imbeir-suimbeir 
lainnya, gu ina meincapai tu ijuian organisasi yang teilah diteitapkan seibeiluimnya seicara eifeiktif 
dan eifisiein. 

 
2.2 Sumber Daya Manusia 

Manajeimein su imbeir daya manu isia dideifinisikan oleih beibeirapa ahli. Hasibuian (2019) 
meinyatakan bahwa manajeimein su imbeir daya manu isia adalah ilmu i dan seini meingatu ir 
huibu ingan seirta peiran teinaga keirja uintuik meimbantu i teircapainya tuijuian peiruisahaan, 
karyawan, dan masyarakat seicara eifeiktif dan eifisiein. Deissleir (2010) meinggambarkan 
manajeimein suimbeir daya manu isia seibagai keibijakan dan praktik uintuik meimeinu ihi 
keibu ituihan karyawan, meincakuip aspeik-aspeik seipeirti manajeimein posisi, peingadaan ataui 
reikru itmein karyawan, peinyaringan, peilatihan, kompeinsasi, dan peinilaian kineirja. 

 
Dari beirbagai deifinisi teirseibu it, dapat disimpu ilkan bahwa manajeimein suimbeir daya manu isia 
adalah stuidi teintang isu i-isu i teirkait teinaga keirja manu isia yang diorganisir beirdasarkan 
fuingsi-fuingsinya. Tuijuiannya adalah agar dapat beiropeirasi seicara eifeiktif dan eifisiein dalam 
meincapai tuijuian peiruisahaan, karyawan, dan masyarakat. 

 
2.3 Kepemimpinan 

Keipeimimpinan adalah suiatui disiplin ilmui yang seicara holistik meingkaji cara meingarahkan, 
meimeingaruihi, dan meingawasi orang lain agar meilaksanakan tuigas seisuiai deingan 
peireincanaan (Gandi, 2018). Proseis keipeimimpinan meilibatkan u ipaya seiseiorang dalam 
meinggeirakkan orang lain me ilalu ii tindakan meimimpin, meimbimbing, dan meimeingaru ihi, 
deingan tu ijuian meincapai hasil yang diharapkan (Rahmadi, 2017). Deingan meiruijuik pada 
deifinisi teirseibu it, keipeimimpinan dapat diartikan seibagai sifat, karakteir, ataui keigiatan 
seiorang atasan ataui pimpinan yang beirtu ijuian meimeingaruihi peirilaku i bawahannya seicara 
positif. Tindakan ini meilibatkan bimbingan dan arahan agar seitiap individui dapat 
meinjalankan tuigas dan tanggu ing jawabnya, seihingga tuijuian peiruisahaan dapat teircapai. 

 

2.3.1 Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan 
Robbins (2015) meingideintifikasi ada beibeirapa jeinis gaya keipeimimpinan, antara lain: 

 
1. Gaya kepemimpinan kharismatik 



Robbins (2015) meingeimuikakan bahwa para peingikuit teirpacui keimampu ian keipeimimpinan 
yang heiroik ataui yang lu iar biasa keitika meireika meingamati peirilaku i-peirilaku i teirteintui peimimpin 
meireika. Teirdapat lima ciri uitama dari seiorang peimimpin kharismatik: 

 
a) Visi dan artiku ilasi: Meimiliki visi yang ditu ijuikan pada sasaran ide ial u intuik masa deipan 

yang leibih baik daripada statuis quio, dan mampu i meinjeilaskan deingan jeilas peintingnya 
visi teirseibu it agar dapat dipahami oleih orang lain. 

b) Risiko peirsonal: Peimimpin kharismatik beirseidia meingambil risiko peirsonal yang tinggi, 
meinanggu ing biaya beisar, dan teirlibat dalam peingorbanan diri u intuik meincapai visi yang 
diinginkan. 

c) Seinsitivitas teirhadap lingku ingan: Mampu i meinilai deingan reialistis keindala lingku ingan 
dan suimbeir daya yang dipeirluikan uintuik meimbu iat peiruibahan. 

d) Keipeikaan teirhadap keibu ituihan peingikuit: Peimimpin kharismatik meimiliki keitajaman 
peirseipsi teirhadap keimampu ian orang lain dan reisponsif teirhadap keibu itu ihan dan peirasaan 
meireika. 

e) Peirilaku i tidak konveinsional: Teirlibat dalam peirilaku i yang dianggap barui dan beirlawanan 
deingan norma yang ada. 

 
2. Gaya Kepemimpinan Transaksional 

Peimimpin gaya transaksional meimbimbing dan meimotivasi peingikuit meireika meinuijui tu ijuian 
yang teilah diteitapkan deingan meinjeilaskan peiran dan tu igas yang haruis dilaksanakan. 
Teirdapat eimpat ciri khas keipeimimpinan transaksional, yaitu i: 

 

a) Peinghargaan kontingein: Meilibatkan kontrak peirtu ikaran peinghargaan deingan u isaha yang 
dibeirikan, meinjanjikan peinghargaan seibagai imbalan atas kineirja yang baik, seirta 
meimbeirikan peingaku ian teirhadap peincapaian dan preistasi. 

b) Manajeimein beirdasarkan keikeicuialian (aktif): Meilibatkan peingawasan dan deiteiksi 
peilanggaran teirhadap atuiran dan standar, deingan meingambil tindakan koreiktif yang 
dipeirluikan. 

c) Manajeimein beirdasarkan keikeicu ialian (pasif): Teirlibat dalam inteirveinsi hanya jika standar 
tidak teirpeinuihi, tanpa campu ir tangan aktif keicuiali dipeirlu ikan. 

d) Seisu ika hati: Ciri ini meincakuip peirilakui peimimpin yang ceindeiruing meinghindari tanggu ing 
jawab dan meinghindari peingambilan keipu itu isan yang signifikan. 

 
3. Gaya Kepemimpinan Autentik 

Peimimpin au iteintik adalah meireika yang meimiliki peimahaman meindalam teintang ideintitas 
pribadi, keiyakinan, dan nilai-nilai yang meireika anuit. Meireika beirtindak seisuiai deingan nilai- 
nilai teirseibu it dan seicara teirbu ika meimeigang keiyakinan meireika. Peingikuit meireika ceindeiru ing 
meinganggap meireika seibagai individu i yang meimiliki eitika, meimbu iat keipeimimpinan 
auiteintik meinjadi su iatui peindeikatan yang meineikankan aspeik moral dalam keipeimimpinan. 
Peindeikatan ini meinawarkan cara yang me iyakinkan u intuik meimpeirtimbangkan eitika dan 
keipeircayaan dalam konteiks keipeimimpinan. 

 

4. Gaya Kepemimpinan Pelayanan 



Gaya keipeimimpinan ini dicirikan ole ih sikap yang meileibihi keipeintingan pribadi peimimpin 
dan meinitikbeiratkan pada keiseimpatan u intuik meimbantui peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan 
para peingikuitnya. Ciri-ciri keipeimimpinan peilayanan meilibatkan keiteirampilan 
meindeingarkan, eimpati, meimbu iju ik, meineirima peilayanan, dan aktif meingeimbangkan poteinsi 
dari para peingikuitnya. 

 

5. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Keipeimimpinan transformasional, meinuiruit Modiani (2012:47), adalah keimampu ian u intu ik 
meinginspirasi dan meimotivasi para peingikuit agar meincapai hasil yang leibih beisar dari yang 
awalnya direincanakan, deingan motivasi yang beirsu imbeir dari inteirnal. Peindapat Muinawaroh 
(2011) meinyatakan bahwa ke ipeimimpinan transformasional adalah gaya keipeimimpinan 
yang mampu i meimbangkitkan dan meimotivasi karyawan, meimuingkinkan meireika 
beirkeimbang dan meincapai kineirja tinggi yang meilampauii eikspeiktasi seibeiluimnya. 

Karakteiristik Keipeimimpinan Transformasional (Suimbeir: Suinyoto dan Bu irhanu idin, 2015): 
 

a) Charismatic leiadeirship: Peimimpin transformasional meimiliki karisma yang 
meingaguimkan, meimuidahkan meireika dalam meinyampaikan visi ataui misi organisasi 
dan meinjadi modeil yang meinginspirasi antu isiasmei keirja. 

b) Inspirational leiadeirship: Mampu i meinginspirasi peingiku it yang ragu i ataui tidak peircaya 
diri, meimotivasi eimosional, dan meinggeirakkan seimangat dalam situiasi kuirang 
meimotivasi. 

c) Beilieif: Meimiliki naluiri ku iat, meimbuiat keipu ituisan teipat deingan dampak positif, 
beirtindak deingan keiyakinan peinuih, dan meimbangu in keipeircayaan di antara 
peingikuitnya. 

d) Inteilleictuial stimu ilation: Meimbeirikan dan meirangsang seicara inteileiktuial, meindorong 
kreiativitas, meingajak beirpikir inovatif, seirta meimuincuilkan idei-idei barui dan peimikiran 
rasional dalam meinyeileisaikan masalah. 

e) Individu ializeid consideiration Meinanggapi keibu ituihan u inik seitiap peingikuit, beirsikap 
deikat, beirsahabat, dan meiningkatkan produ iktivitas meilalu ii peilayanan peirsonal. 

 
2.4 Insentif 

Inseintif adalah imbalan tambahan yang dibeirikan keipada karyawan yang meincapai 
preistasi di atas standar. Sisteim inseintif ini digu inakan seibagai alat uintuik meinduiku ing 
prinsip keiadilan dalam kompeinsasi (Hasibu ian, 2013). Meinuiruit Sinambeila (2016), 
inseintif adalah beintuik peinghargaan yang dibeirikan seicara tidak teitap ataui beiruipa variabeil, 
teirgantu ing pada kineirja karyawan. Inseintif beirtindak seibagai peindorong yang dapat 
meimbeirikan motivasi keipada peikeirja uintuik beikeirja seicara optimal. 

 

2.4.1 Tujuan Insentif 
Tuiju ian peimbeirian inseintif adalah seibagai beirikuit: 

 
a) Bagi Peiruisahaan: 

1. Meimpeirtahankan teinaga keirja teirampil dan cakap agar teitap loyal teirhadap 
peiruisahaan. 


